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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pengelolaan obat pada tahap perencanaan di Instalasi Farmasi
RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang belum sesuai dengan
standar. Hasil penelitian diketahui, pada tahap perencanaan
berdasarkan indikator presentase modal perencanaan 38,63%,
presentase alokasi dana 30,48%, penyimpangan perencanaan
70,26%, perbandingan barang tiap item obat 128,44 %.

2. Pengelolaan obat pada tahap pengadaan di Instalasi Farmasi
RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang belum sesuai dengan
standar. Hasil penelitian diketahui, pada tahap pengadaan
berdasarkan indikator frekuensi pengadaan tiap item obat tergolong
dalam frekuensi rendah (<12x/tahun) sebanyak 135 item obat dan
frekuensi sedang (12-24x/tahun) sebanyak 3 item obat, frekuensi

kesalahan faktur 0%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan peneliti selanjutnya

untuk:

1. Melakukan pertimbangan dan menentukan tempat penelitian
dengan tepat, agar meminimalisir keterbatasan penelitian untuk

data yang diambil.
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2. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi penggunaan

obat di rumah sakit menggunakan indikator yang berbeda dan

terbaru.
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